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BAB IV 

VALIDASI DAN PEMAKNAAN HADIS TENTANG  

TAKHYI>R RASU>LULLAH  NO. INDEKS 4775 

 

A. Analisis Hadis dari Segi Sanad 

Dalam penelitian sanad, penulis menggunakan pendekatan tari>kh al-ruwa>h 

untuk mengetahui ketersambungan para perawi dalam penyampaian hadis, dan 

jarh} wa al-ta’di>l untuk mengetahui tingkat intelektual dan ke-‘adalah-annya. 

Adapun penlitian ini hanya terfokus pada sanad hadis yang di-takhri>j oleh Imam 

Abu> Da>wud dengan nomor indeks 4775. Namun, sanad dari mukharrij lain juga 

diteliti untuk dijadikan perbandingan analisa dalam hadis yang setema. Berikut 

penelitian terhadap sanad hadis Imam Abu Dawud No indeks 4775: 

1. Ke-muttas}il-an dan Kredibilitas Perawi 

Seorang perawi dapat diketahui kualitasnya baik ke-thiqah-annya, 

berikut hal-hal yang melingkupinya, dalam artian ada atau tidaknya 

kemungkinan sebuah kecacatan semisal bersambung atau terputus sanadnya 

serta indikasi adanya sha>dh bahkan ‘illat yang mampu menyebabkan kualitas 

sanadnya tidak memenuhi kriteria ke-s}ah{i>h}-an yang telah ditetapkan oleh para 

ulama. Adapun untuk mengetahui kualitas sanad hadis, maka akan dilakukan 

sebuah kritik terhadap sanadnya dengan mengetahui ke- muttas}il-annya dan 

kredibiltas perawinya.  
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Hadis yang diawali dengan s}i>ghat h}addathana>  yang menyatakannya 

adalah Abu> Da>wud, yaitu penyusun Kitab Sunan Abi> Da>wud. Abu> Da>wud 

sebagai mukharrij, maka dalam hadis ini sebagai periwayat terkahir. Dalam 

mengemukakan riwayat, Abu> Da>wud menyandarkan riwayatnya kepada 

Abdullah ibn Maslamah. Dalam hal ini, Abdullah ibn Maslamah disebut 

sebagai sanad pertama. Dengan demikian, sanad terkahir untuk riwayat hadis 

ini ialah Aisyah, yakni periwayat pertama sebagai sahabat rasulullah yang 

berstatus sebagai pihak yang menyampaikan riwayat tersebut. Adapun tabel 

periwayatan hadis ini adalah sebagai berikut: 

No Nama Periwayat Urutan Periwayatan Urutan Sanad 

1 Aisyah (w. 57 / 58 H) Periwayat I Sanad V 

2 Urwah ibn Zubair (w. 93 H) Periwayat II Sanad IV 

3 Ibnu Shiha>b (w. 124 H) Periwayat III Sanad III 

4 Ma>lik (w. 179 H) Periwayat IV Sanad II 

5 Abdullah ibn Maslamah (w. 221 H) Periwayat V Sanad I 

6 Abu> Da>wud (w. 275 H) Periwayat VI Mukharrij 

 

Adapun meneganai rincian masing-masing analisa mengenai periwayat. 

Mulai dari Aisyah sebagai periwayat pertama hingga Imam Abu> Da>wud 

sebagai Periwayat terkahir sekaligus mukharrij keterangan lebih detalinya 

akan dirinci sebagai berikut 
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a. Aisyah r.a 

Aisyah menerima hadis dari Rasulullah yang merupakan guru dari 

Aisyah. Dalam menerima hadis, s}i>ghat al-tah{di>th yang digunakan ialah 

annaha> qa>lat. Aisyah merupakan sahabat Nabi SAW, oleh karenanya dapat 

dikatakan bahwa sanad antara Aisyah dan Rasulullah dalam keadaan 

bersambung.  

b. ‘Urwah ibn Zubair 

Urwah menerima hadis dari gurunya yang bernama Aisyah. Jika 

dilihat dari tahun wafat antara keduanya ini, Urwah dan Aisyah memang 

dimungkinkan hidup satu zaman, jika keduanya hidup satu zaman, maka 

dimungkinkan terjadinya setah terima hadis (pertemuan antara guru dan 

murid). Aisyah wafat pada tahun 58 H sedangkan Urwah wafat pada tahun 

93 H, usia antara keduanya memang terpaut jauh. Dalam riwayat Ibnu hajar, 

bahwa Urwah meninggal dalam usia 67 tahun.
1
 Jadi, ketika Aisyah wafat, 

usia Urwah pada saat itu berumur 35 tahun. Hal ini dimungkinkan adanya 

penerimaan hadis langsung dari Aisyah kepada Urwah, dikarenakan Usia 

Urwah sudah mencapai usia baligh dimana merupakan syarat sebagai 

perawi hadis yang riwayatnya dapat diterima dan dipercaya. 

Adapun s}i>ghat al-tah{di>th yang digunakan Urwah dalam 

meriwayatkan hadis ialah dengan lafal ‘an. Lafal tersebut menunjukkan 

adanya proses penerimaan hadis secara al-sama’. Cara demikian, 

                                                           
1
 Al-H}a>fiz} shiha>b al-Di>n ah}mad ibn ‘Ali> ibn H}ajar al-‘Asqala>ni>, Tahdzi>b al-Tahdzi>b, 

 Vol. 7 (Beirut: Da>r al-Fikr, 1995), 161. 
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merupakan cara yang tinggi nilainya menurut jumhu>r al-‘ulama >. Dengan 

demikian, periwayatan Urwah bahwa ia telah menerima hadis dari Aisyah 

yaitu dipercaya kebenarannya. Muhaddi>thi>n sepakat mengatakan bahwa 

Urwah adalah murid dari Aisyah. Semua itu berarti bahwa sanad dari 

‘Aisyah kepada ‘urwah dalam keadaan bersambung. 

c. Ibnu Shiha>b 

Ibnu Shiha>b sebagai perawi ke-3 dalam urutan sanad jalur Kitab 

Sunan Abi> Da>wud. Ia wafat pada tahun 124 H, kemudian gurunya yakni 

‘Urwah ibn Zubair wafat pada tahun 93 H. Dengan demikian, ketika ‘Urwah 

wafat, usia Ibnu Shiha>b sekitar 30 tahunan. Hal ini dimungkinkan antara 

keduanya terjadi serah terima hadis, dan hadis yang diriwayatkan oleh Ibnu 

Shiha>b dari ‘Urwah dapat dipercaya, dikarenakan umur Ibnu Shiha>b sudah 

mencapai usia baligh (usia sebagai persyaratan periwayatan hadisnya 

diterima, walaupun tamyiz).Adapun lafal yang dugunakan Ibnu Shiha>b 

dalam meriwayatkan hadis ialah dengan lafal ‘an. Hadis dengan 

periwayatan lafad tersebut tergolong sebagai hadis mu’an’an. 

Hadis mu’an’an dapat dianggap muttas}i>l dengan syarat hadis tersebut 

selamat dari tadlis dan adanya keyakinan bahwa perawi yang menyatakan 

‘an dari itu, ada kemungkinan bertemu muka sebagaimana disyaratkan oleh 

Imam al-Bukha>ri>. Sedangkan Imam Muslim hanya mensyaratkan bahwa 

perawi yang menyatkan ‘an tersebut, hidupnya semasa dengan yang 

memberikan hadis. Jadi, tidak perlu adanya keyakinan bahwa mereka 
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pernah bertemu dan bertatap muka langsung.
2
 Dengan kata lain, Imam al-

Bukha>ri> sangat ketat dalam mensyaratkan kriteria hadis yang s}ah}i>h}. 

Kepastian pertemuan mereka diperkuat dengan bukti bahwa mereka 

berdua merupakan guru dan murid, sebagaimana yang dikemukakan oleh 

Ibnu Hajar dalam kitabnya tahdzib al-tahdzi>b.
3
 Sehingga tempat dan tahun  

yang terkait dengan mereka tidak ada celah untuk diragukan. Maka 

periwayatan hadis Ibnu Shiha>b dapat diterima dan sanadnya bersambung. 

d. Ma>lik 

Ma>lik menerima hadis dari Ibnu Shiha>b yang mempunyai sebutan al-

Zuhri>. Imam Ma>lik wafat pada tahun 179 H, sedangkan gurunya yakni Ibnu 

Shiha>b wafat pada tahun 124 H, antara Imam Ma>lik dan Ibnu Shiha>b ini 

dimungkinkan terjadi pertemuan guru dan murid dan serah terima hadis, 

karena tahun kewafatannya sangat berdekatan. Dikarenakan, ketika Ibnu 

Shiha>b wafat, umur Imam Ma>lik saat itu mencapai usia 30 tahun.
4
 Jadi, 

pada usia sebelum 30 tahun (sebelum Ibnu Shiha>b wafat), dimungkin 

terjadiserah terima hadis antara guru dan murid (Ibnu Shiha>b dan Imam 

Ma>lik). 

Adapun s}i>ghat al-tah{di>th yang digunakan Imam Malik dalam serah 

terima hadis dari gurunya Ibnu Shiha>b, ia menggunakan lafal} ‘an. Hadis 

yang disampaikannya ini termasuk golongan ‘an’anah, hadis ini diterima 

                                                           
2
 Fathurrahman, Ikhtisar Musthalah Hadits (Bandung: al-Ma’arif, 1974), 255-256 

3
 al-‘Asqala>ni>, Tahdzi>b, Vol. 9, 420. 

4
 Ibid, Vol. 8, 9. 
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dengan cara al-sama’. Oleh karena itu, sanadnya pun bersambung (ittiss}a>l 

al-sanad). 

Beberapa ulama seperti Ish}a>q ibn Mans}u>r, mengatakan bahwa malik 

adalah orang yang thiqah.
5
 Ibnu Ja’far al-T}abra>ni> berkata: bahwa saya 

mendengar Ibnu Muhdi> berkata: tidak seorang laki-laki pun yang lebih 

pintar selain Malik. Biografi-biografinya sangat banyak sekali, biografi 

yang terdapat dalam kitab tahdzi>b al-tahdzi>b pun tidak cukup untuk 

memaparkannya, dan biografinya pun terkadang dijadikan karangan 

tersendiri.
6
 

e. Abdullah ibn Maslamah 

Abdullah ibn Maslamah meriwayatkan hadis dari gurunya yakni 

Malik. Jika dilihat dari tahun kematiannnya, antara Imam Malik dan 

Abdullah ibn Maslamah dimungkinkan pernah terjadi serah terima hadis. 

Abdullah ibn maslamag yang wafat pada tahun 221 H, sedangkan Malik 

wafat pada tahun 179 H. Sebagaimana yang dikutip oleh Imam Ibnu Hajar 

dalam kitabnya tahdzi>b al-tahdzi>b bahwa Abdullah ibn Maslamah ini juga 

mrupakan guru dari al-Ima>m al-Bukha>ri>, Imam Muslim, Imam Abi> Da>wud, 

al-Nasa>i> dan al-Tirmidzi>.
7
 

Adapun s}i>ghat al-tah}di>th yang ia gunakan ketiak meriwayatkan hadis 

dari gurunya, Imam Ma>lik, dengan lafal ‘an. Lafal ‘an tersebut berarti 

                                                           
5
 Ibid, 8. 

6
 Ibid, 10. 

7
 Ibid, Vol. 6, 30. 
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Abdullah ibn Maslamah mendengarkan secara langsung hadis dari gurunya 

(al-sama’). Hadis tersebut termasuk ke dalam golongan hadis  mu’an’an..  

f. Imam Abu> Da>wud 

Imam Abu> Da>wud terkenal di kalangan ulama hadis ke-thiqat-annya, 

keahliannya dalam bidang hadis. Hal ini sebagaimana yang dikemukakan 

oleh Musa> ibn Ha>run bahwa Imam Abu> Da>wud diciptakan di dunia untuk 

hadis dan akhirat untuk surga dan ia tidak melihat seorangpun yang lebih 

utama dari padanya.
8
 Selain itu juga, banyak dari kalangan ulama hadis 

yang men-ta’di>l Abu> Da>wud dengan martabat ta’di>l-nya masing-masing. 

Abu> Da>wud sebagai  sebagai periwayat keenam sekaligus mukharrij 

al-h}adi>th dan juga pengarang kitab Sunan Abi> Da>wud. Ia meriwayatkan 

hadis dari gurunya yakni Abdullah ibn Maslamah dengan lafal h}addathana>. 

Ini membuktikan bahwa hadis yang diriwayatkannya ini terbukti s}ah}i>h}, 

karena penggunaan lafal h}addathana ini menunjukkan bahwa antara guru 

dan murid terjadi pertemuan. Penggunaan lafal tersebut juga dimungkinkan 

terjadinya pertemuan antara guru dan murid (al-sama’). Cara demikian 

merupakan nilai yang paling tinggi dalam periwayatan hadis menurut 

ulama jumhur. Jadi sanad antara Imam Abu> Da>wud dan Abudllah ibn 

Maslamah tidak diragukan lagi ketersambungannya.  

 

 

 

                                                           
8
 Sa’dullah Assa’idi, Hadis-hadis Sekte (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1996), 51. 
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2. Kemungkinan adanya Shadh dan ‘illat 

Hadis riwayat Imam Abu> Da>wud jika ditinjau dari segi sanad 

sebagaimana pada pembahasan sebelumnya, hadis ini secara spontan sanadnya 

bersambung dan masing-masing dari perawinya ini dimungkinkan terjadi 

pertemuan (serah terima hadis). Hal ini dapat dibuktikan dengan melihat 

s}i>ghat al-tah}di>th yang digunakan masing-masing perawi dengan metode al-

sama’. 

Status sanad hadis yang diriwayatkan oleh Imam Abu> Da>wud ini jika 

ditinjau dari objek penelitiannya, maka termasuk ke dalam hadis yang s}ah}i>h}. 

jika ditinjau dari banyaknya periwayatan, hadis ini termasuk ke dalam 

golongan hadis yang mashhu>r.9 hal ini dikarenkan Imam Abu< Da>wud 

mendengarkan / menerima hadis secara langsung dari gurumya. 

Sementara itu, terdapat juga hadis takhyi>r rasulullah yang diriwayatkan 

oleh Imam al-Bukha>ri>, Imam Muslim, Imam Ma>lik dan Ah}md ibn H}anbal, 

dukungan-dukungan periwayatan hadis (shawa>hid) tersebut hanya saja 

terdapat beberapa perbedaan redaksi dalam periwayatannya.  

Bila ditinjau dari segi maqbu>l dan mardu>d-nya, maka hasil penelitian, 

menunjukkan bahwa hadis dari jalur Imam Abu> Da>wud ini dapat diterima dan 

dapat dijadikan h}ujjah. Dikarenakan, sanadnya bersambung. Selain itu juga 

                                                           
9
 Hadis mashhu>r ini adalah hadis yang jumlah periwayatan pada tingkat sahabat tidak 

mencapai mutawatir. Kemudian kemutawatiran hadis ini setelah perawi sahabat. 

(artinya, banyaknya perawi pada hadis mashhu>r tidak sebanyak hadis mutawatir. 

Namun, meningkatnya jumlah perawi terjadi setelah generasi sahabat atau setelahnya). 

Muhammad ‘Ajjaj al-Khati>b, Us}u>l al-H}adi>th ‘Ulu>muhu wa Must}alah}u>hu, (Beirut: Dar 

al-Fikr, 2011), 198 
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terdapat beberapa hadis dukungan yang semisal denga riwayat Imam Abu> 

Da>wud. 

Setelah dilakukan penelitian sanad pada hadis riwayat Imam Abi> Da>wud 

ini, hadis tersebut tidak terdapat adanya shadh dan ‘illat pada sanadnya. Maka 

jika ditinjau dari sanad, hadis ini dapat diamalkan dan dijadikan sebagai 

h}ujjah. 

 

B. Analisis Hadis dari Segi Matan 

Setelah diadakan penelitian kualitas sanad hadis, maka di dalam penelitian 

ini juga perlu diadakan penelitian matan yakni meliputi kebenaran teks sebuah 

hadis. Suatu hal yang perlu diperhatikan ialah bahwa hasil penelitian matan tidak 

mesti sejalan dengan hasil penelitian sanad. Oleh karena itu, penelitian matan 

menjadi sangat penting untuk dilakukan secara integral antara penelitian satu 

dengan penelitian yang lainnya. 

Sebelum penelitian terhadap matan dilakukan, berikut ini akan dipaparkan 

kutipan redaksi matan hadis dalam Sunan Abi> Da>wud dan beberapa hadis 

pendukungnya, guna mempermudah dalam mengetahui lafal antara hadis satu 

dengan hadis lainnya. 
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1. Sunan Abu> Da>wud No Indeks 4775 

هَا أنَ َّهَا قاَلَت ُ عَن ْ ثَ نَا عَبْدُ اللََِّّ بْنُ مَسْلَمَةَ عَنْ مَالِكٍ عَنْ ابْنِ شِهَابٍ عَنْ عُرْوَةَ بْنِ الزُّبَ يِْْ عَنْ عَائِشَةَ رَضِيَ اللََّّ   حَدَّ
ُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ فِ أمَْرَيْنِ  َ رَسُولُ اللََِّّ صَلَّى اللََّّ أيَْسَرَهُُاَ مَا لََْ يَكُنْ إِثْْاًْ  فإَِنْ كَانَ إِثْْاً كَانَ أبَْ عَدَ إِلََّّ اخْتَارَ مَا خُيِّْ

ُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ لنَِ فْسِوِ إِلََّّ أَنْ تُ نْتَ هَكَ حُرْمَةُ اللََِّّ تَ عَالََ فَ يَ نْتَقِمُ لِلََِّّ بِِاَ  النَّاسِ مِنْوُ وَمَا انْ تَ قَمَ رَسُولُ اللََِّّ صَلَّى اللََّّ
2. Sah}i>h{ al-Bukha>ri> No Indeks 3560 dan 6126 

a. No Indeks 3560 

هَا  ُ عَن ْ ثَ نَا عَبْدُ اللََِّّ بْنُ يوُسُفَ أَخْبَ رَناَ مَالِكٌ عَنْ ابْنِ شِهَابٍ عَنْ عُرْوَةَ بْنِ الزُّبَ يِْْ عَنْ عَائِشَةَ رَضِيَ اللََّّ حَدَّ
ُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ بَ يَْْ أمَْرَيْنِ  َ رَسُولُ اللََِّّ صَلَّى اللََّّ  أيَْسَرَهُُاَ مَا لََْ يَكُنْ إِثْْاً فإَِنْ كَانَ إِثْْاً إِلََّّ أَخَ َ أنَ َّهَا قاَلَتْ مَا خُيِّْ

ُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ لنَِ فْسِوِ إِلََّّ أَنْ تُ نْتَ هَكَ حُرْمَةُ اللََِّّ فَ يَ نْتَقِمَ  كَانَ أبَْ عَدَ النَّاسِ مِنْوُ وَمَا انْ تَ قَمَ رَسُولُ اللََِّّ صَلَّى اللََّّ
  لِلََِّّ بِِاَ

b. No Indeks 6126 

هَا أنَ َّهَا قاَلَتْ مَا  ُ عَن ْ ثَ نَا عَبْدُ اللََِّّ بْنُ مَسْلَمَةَ عَنْ مَالِكٍ عَنْ ابْنِ شِهَابٍ عَنْ عُرْوَةَ عَنْ عَائِشَةَ رَضِيَ اللََّّ حَدَّ
ُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ بَ يَْْ أمَْرَيْنِ  َ رَسُولُ اللََِّّ صَلَّى اللََّّ  أيَْسَرَهُُاَ مَا لََْ يَكُنْ إِثْْاً فإَِنْ كَانَ إِثْْاً كَانَ أبَْ عَدَ إِلََّّ أَخَ َ  قَ ُّ خُيِّْ

ُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ لنَِ فْسِوِ   إِلََّّ أَنْ تُ نْتَ هَكَ حُرْمَةُ اللََِّّ فَ يَ نْتَقِمَ فِ شَيٍْ  قَ ُّ النَّاسِ مِنْوُ وَمَا انْ تَ قَمَ رَسُولُ اللََِّّ صَلَّى اللََّّ
 بِِاَ لِلََِّّ 

3. Sah}i>h} Muslim No Indeks 4294 dan 4295 

a. No. Indeks 4294 

1) 4294a 

ثَ نَا يََْيََ بْنُ يََْيََ قاَلَ  ثَ نَا قُ تَ يْبَةُ بْنُ سَعِيدٍ عَنْ مَالِكِ بْنِ أنََسٍ فِيمَا قُرئَِ عَلَيْوِ ح و حَدَّ حَدَّ
ُ عَلَيْوِ  قَ رَأْتُ عَلَى مَالِكٍ عَنْ ابْنِ شِهَابٍ عَنْ عُرْوَةَ بْنِ الزُّبَ يِْْ عَنْ عَائِشَةَ زَوْجِ النَّبِِّ صَلَّى اللََّّ

ُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ بَ يَْْ أمَْرَيْنِ  َ رَسُولُ اللََِّّ صَلَّى اللََّّ  أيَْسَرَهُُاَ مَا لََْ إِلََّّ أَخَ َ وَسَلَّمَ أنَ َّهَا قاَلَتْ مَا خُيِّْ
ُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ  يَكُنْ إِثْْاً فإَِنْ كَانَ إِثْْاً كَانَ أبَْ عَدَ النَّاسِ مِنْوُ وَمَا انْ تَ قَمَ رَسُولُ اللََِّّ صَلَّى اللََّّ

 عَزَّ وََ  َّ لنَِ فْسِوِ إِلََّّ أَنْ تُ نْتَ هَكَ حُرْمَةُ اللََِّّ 
2) 4294b 

ثَ نَا أَحَْْدُ بْنُ عَبْدَةَ  يعًا عَنْ َ ريِرٍ ح و حَدَّ رُ بْنُ حَرْبٍ وَإِسْحَقُ بْنُ إِبْ راَىِيمَ جََِ ثَ نَا زُىَي ْ و حَدَّ
ثَ نَا فُضَيُْ  بْنُ عِيَاضٍ كِلََهُُاَ عَنْ مَنْصُورٍ عَنْ مَُُمَّدٍ فِ روَِايةَِ فُضَيٍْ  ابْنُ شِهَابٍ وَفِ روَِايةَِ  حَدَّ
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ثنَِيوِ حَرْمَلَةُ بْنُ يََْيََ أَخْبَ رَناَ ابْنُ وَىْبٍ أَخْبَ رَنِ  َ ريِرٍ مَُُمَّدٌ الزُّىْريُِّ عَنْ عُرْوَةَ عَنْ عَائِشَةَ و حَدَّ
سْنَااِ َ ْوَ حَدِييِ مَالِكٍ   يوُنُسُ عَنْ ابْنِ شِهَابٍ بََِِ ا ااِْ

b. No Indeks 4295 

1) 4295a 

 ُ َ رَسُولُ اللََِّّ صَلَّى اللََّّ ثَ نَا أبَوُ أُسَامَةَ عَنْ ىِشَامٍ عَنْ أبَيِوِ عَنْ عَائِشَةَ قاَلَتْ مَا خُيِّْ ثَ نَا أبَوُ كُرَيْبٍ حَدَّ حَدَّ
 أيَْسَرَهُُاَ مَا لََْ يَكُنْ إِثْْاً فإَِنْ كَانَ إِثْْاً كَانَ أبَْ عَدَ إِلََّّ اخْتَارَ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ بَ يَْْ أمَْرَيْنِ أَحَدُهُُاَ أيَْسَرُ مِنْ الْْخَرِ 

 النَّاسِ مِنْوُ 
2) 4295b 

سْنَااِ إِلََ قَ وْلِوِ أيَْسَرَهُُاَ ولََْ  يعًا عَنْ عَبْدِ اللََِّّ بْنِ نُُيٍَْْ عَنْ ىِشَامٍ بََِِ ا ااِْ ثَ نَاه أبَوُ كُرَيْبٍ وَابْنُ نُُيٍَْْ جََِ و حَدَّ
 يَْ كُراَ مَا بَ عْدَهُ 

4. Al-Muwat}t}a Imam Ma>lik No Indeks 1401 

ُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ أنَ َّهَا قاَلَتْ  ثَِ  عَنْ مَالِك عَنْ ابْنِ شِهَابٍ عَنْ عُرْوَةَ بْنِ الزُّبَ يِْْ عَنْ عَائِشَةَ زَوْجِ النَّبِِّ صَلَّى اللََّّ  و حَدَّ
ُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ فِ أمَْرَيْنِ قَ ُّ  َ رَسُولُ اللََِّّ صَلَّى اللََّّ  أيَْسَرَهُُاَ مَا لََْ يَكُنْ إِثْْاً فإَِنْ كَانَ إِثْْاً كَانَ أبَْ عَدَ إِلََّّ أَخَ َ مَا خُيِّْ

ُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ لنَِ فْسِوِ إِلََّّ أَنْ تُ نْتَ هَكَ حُرْمَةُ اللََِّّ فَ يَ نْتَقِمُ لِلََِّّ بِِاَ  النَّاسِ مِنْوُ وَمَا انْ تَ قَمَ رَسُولُ اللََِّّ صَلَّى اللََّّ
5. Musnad Ahmad ibn Hanbal No Indeks 23410, 23686, 24127, 24310, 24381, 

24574, 24686 dan 25061 

a. No Indeks 23410 

َ رَسُولُ اللََِّّ  ثَ نَا الَْْوْزاَعِيُّ عَنْ الزُّىْريِِّ عَنْ عُرْوَةَ عَنْ عَائِشَةَ قاَلَتْ مَا خُيِّْ ثَ نَا مَُُمَّدُ بْنُ مُصْعَبٍ قاَلَ حَدَّ حَدَّ
ُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ بَ يَْْ أمَْرَيْنِ  سْلََمِ صَلَّى اللََّّ   إِلََّّ اخْتَارَ أيَْسَرَهُُاَفِ ااِْ

 

b. No Indeks 23702 

 َ ثَ نَا مُوسَى بْنُ اَاوُاَ قاَلَ أَخْبَ رَناَ مَالِكٌ عَنْ ابْنِ شِهَابٍ عَنْ عُرْوَةَ عَنْ عَائِشَةَ قاَلَتْ مَا خُيِّْ حَدَّ
ُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ بَ يَْْ أمَْرَيْنِ إِلََّّ اخْتَارَ أيَْسَرَهُُاَ مَا لََْ يَكُنْ إِثْْاً فإَِنْ كَانَ إِثْْاً كَانَ  رَسُولُ اللََِّّ صَلَّى اللََّّ

ُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ لنَِ فْسِوِ  إِلََّّ أَنْ  مِنْوُ نْ تَ هَكُ  يُ فِ أمَْرٍ أبَْ عَدَ النَّاسِ مِنْوُ وَمَا انْ تَ قَمَ رَسُولُ اللََِّّ صَلَّى اللََّّ
 تُ نْتَ هَكَ لِلََِّّ عَزَّ وََ  َّ حُرْمَةٌ فَ يَ نْتَقِمُ لِلََِّّ عَزَّ وََ  َّ 
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c. No Indeks 23686 

ثَ تْوُ  ثوَُ أَنَّ عَائِشَةَ حَدَّ ثَ نَا أبَوُ أوَُيْسٍ عَنْ الزُّىْريِِّ أَنَّ عُرْوَةَ بْنَ الزُّبَ يِْْ حَدَّ ثَ نَا إِبْ راَىِيمُ بْنُ أَِ  الْعَبَّاسِ قاَلَ حَدَّ  حَدَّ
ُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ بَ يَْْ أمَْرَيْنِ قَ ُّ إِلََّّ اخْتَارَ أيَْسَرَهُُاَ  َ رَسُولُ اللََِّّ صَلَّى اللََّّ  فإَِذَا كَانَ إِثْْاً حَتََّّ يَكُونَ إِثْْاًقاَلَتْ مَا خُيِّْ

ُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ لنَِ فْسِوِ  إِلََّّ أَنْ تُ نْتَ هَكَ  انْ تُهِكَ مِنْوُ  مِنْ شَيْ ٍ كَانَ أبَْ عَدَ النَّاسِ مِنْوُ وَمَا انْ تَ قَمَ رَسُولُ اللََِّّ صَلَّى اللََّّ
 حُرْمَةٌ ىِيَ لِلََِّّ عَزَّ وََ  َّ فَ يَ نْتَقِمُ لِلََِّّ عَزَّ وََ  َّ بِِاَ

d. No Indeks 24127 

1) 24127a 

َ رَسُولُ اللََِّّ صَلَّى  ثَ نَا حََّْااٌ أَخْبَ رَناَ ىِشَامٌ عَنْ أبَيِوِ عَنْ عَائِشَةَ قاَلَتْ مَا خُيِّْ حَدَّ
ُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ بَ يَْْ أمَْرَيْنِ   إِلََّّ اخْتَارَ أيَْسَرَهُُاَ مَا لََْ يَكُنْ أَحَدُهُُاَ أيَْسَرُ مِنْ الْْخَرِ اللََّّ

 إِثْْاً فإَِذَا كَانَ إِثْْاً كَانَ أبَْ عَدَ النَّاسِ مِنْوُ 
2) 24127b 

ثَِ  عُثْمَانُ بْنُ عُرْوَةَ عَنْ عُرْوَةَ عَنْ عَائِشَةَ مِثْ لَوُ قاَلَ  نَةَ حَدَّ ثَ نَا سُفْيَانُ بْنُ عُيَ ي ْ حَدَّ
سُفْيَانُ قاَلَ لِ يَ عِْ  عُثْمَانَ بْنَ عُرْوَةَ ىِشَامٌ يُُْبُِ بِوِ عَ ِّ 

e. No Indeks 24310 

َ رَسُولُ  ثَ نَا عَبْدُ الرَّحَْْنِ عَنْ مَالِكٍ عَنِ الزُّىْريِِّ عَنْ عُرْوَةَ عَنْ عَائِشَةَ قاَلَتْ مَا خُيِّْ حَدَّ
ُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ بَ يَْْ أمَْرَيْنِ إِلََّّ اخْتَارَ أيَْسَرَهُُاَ  فإَِذَا كَانَ فِيوِ  مَا لََْ يَكُنْ فِيوِ إِ ٌْ اللََِّّ صَلَّى اللََّّ

ُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ لنَِ فْسِوِ إِْ ٌ   مِنْ شَيْ ٍ كَانَ أبَْ عَدَ النَّاسِ مِنْوُ وَمَا انْ تَ قَمَ رَسُولُ اللََِّّ صَلَّى اللََّّ
  إِلََّّ أَنْ تُ نْتَ هَكَ حُرْمَةُ اللََِّّ فَ يَ نْتَقِمَ لِلََِّّ عَزَّ وََ  َّ يُ ْ تَى إِليَْوِ 

f. No Indeks 24381 

َ رَسُولُ اللََِّّ صَلَّى  ثَ نَا عَبْدُ الرَّحَْْنِ بْنُ مَهْدِيٍّ عَنْ مَالِكٍ عَنِ الزُّىْريِِّ عَنْ عُرْوَةَ عَنْ عَائِشَةَ قاَلَتْ مَا خُيِّْ حَدَّ
ُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ بَ يَْْ أمَْرَيْنِ قَ ُّ إِلََّّ اخْتَارَ أيَْسَرَهُُاَ   فإَِنْ كَانَ إِثْْاً كَانَ أبَْ عَدَ النَّاسِ مِنْوُ إِلََّّ أَنْ يَكُونَ فِيوِ إِ ٌْ اللََّّ

g. No Indeks 24574 

ُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ بَ يَْْ أمَْرَيْنِ إِلََّّ  َ رَسُولُ اللََِّّ صَلَّى اللََّّ ثَ نَا وكَِيعٌ عَنْ ىِشَامٍ عَنْ أبَيِوِ عَنْ عَائِشَةَ قاَلَتْ مَا خُيِّْ حَدَّ
 ا لََْ يَكُنْ فِيوِ مَْ  ٌَ اخْتَارَ أيَْسَرَهُُاَ مَ 

h. No Indeks 24686 

ثَِ  عُقَيٌْ  عَنْ ابْنِ شِهَابٍ عَنْ عُرْوَةَ بْنِ الزُّبَ يِْْ عَنْ عَائِشَةَ زَوْجِ النَّبِِّ  ثَ نَا ليَْيٌ قاَلَ حَدَّ ثَ نَا حَجَّاجٌ قاَلَ حَدَّ حَدَّ
ُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ بَ يَْْ أمَْرَيْنِ قَ ُّ إِلََّّ أَخََ   َ رَسُولُ اللََِّّ صَلَّى اللََّّ ُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ أنَ َّهَا قاَلَتْ وَاللََِّّ مَا خُيِّْ صَلَّى اللََّّ
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ْ ُ كَانَ أبَْ عَدَىُمْ مِنْوُ وَاللََِّّ  مَا لََْ يَْ  َْ أيَْسَرَهُُاَ  فِ شَيٍْ  يُ ْ تَى إِليَْوِ قَ ُّ حَتََّّ  مَا انْ تَ قَمَ لنَِ فْسِوِ فإَِذَا كَانَ ااِْ
  حُرُمَاتُ اللََِّّ عَزَّ وََ  َّ فَ يَ نْتَقِمَ لِلََِّّ عَزَّ وََ  َّ تُ نْتَ هَكَ 

 
i. No Indeks 25061 

ُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ  َ رَسُولُ اللََِّّ صَلَّى اللََّّ ثَ نَا إِسْحَاقُ أنَاَ مَالِكٌ عَنِ الزُّىْريِِّ عَنْ عُرْوَةَ عَنْ عَائِشَةَ قاَلَتْ مَا خُيِّْ حَدَّ
 ُ بَ يَْْ أمَْرَيْنِ إِلََّّ أَخََ  أيَْسَرَهُُاَ مَا لََْ يَكُنْ إِثْْاً فإَِذَا كَانَ إِثْْاً كَانَ أبَْ عَدَ النَّاسِ مِنْوُ وَمَا انْ تَ قَمَ رَسُولُ اللََِّّ صَلَّى اللََّّ

  حُرْمَةُ اللََِّّ فَ يَ نْتَقِمُ لِلََِّّ عَزَّ وََ  َّ إِلََّّ أَنْ يَكُونَ تُ نْتَ هَكُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ لنَِ فْسِوِ 
 

Dalam matan hadis di atas ada perbedaan dalam penyampain ulang yang 

disampaikan oleh perawi masing-masing mukharrij. Oleh karena itu, perlu diteliti 

kembali mengenai ke-s}ah}i>h}-an matannya tentang hadis takhyi>r Rasulullah yang 

diriwayatkan oleh Imam Abu> Da>wud dengan hadis lain yang temanya sama atau 

dengan hadis yang periwayatannya bi al-ma’na>. 

Dari tampilan hadis yang diriwayatkan selain Abu> Da>wud pun sama halnya 

dengan hadis riwayat Imam Ahmad ibn Hanbal, Imam Malik, Imam al-Bukha>ri>, 

Imam Muslim. Perbedaan tiap-tiap matan nampak pada lafal yang digarisbawahi, 

yang akan dirinci sebagai berikut: 

1. Pada hadis Imam Abu>Da>wud, lafal yang digunakan ialah lafal  َإِلََّّ اخْتَار, 

sedangkan pada hadis riwayat Imam al-Bukha>ri>, lafal yang digunakan ialah  ,  ََّّإِل

 hal ini juga terjadi pada hadis yang diriwayatkan oleh Imam Muslim no  أَخَ َ 

indeks 4294, hadis riwayat Imam Malik, Imam Ahmad ibn Hanbal pada no 

indeks 24686 dan 25061. Selain dari itu, lafal yang digunakan oleh masing-

masing mukharrij sama dengan lafal yang digunakan oleh Imam Abu> Da>wud. 
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2. Varian lafal َإِلََّّ أنَْ تُ نْتَ هَكَ حُرْمَةُ اللََِّّ تَ عَالََ فَ يَ نْتَقِمُ للََِّّ بِِا, diganti atau ada juga yang tata 

letak kalimatnya berbeda (maqlu>b).
10

seperti pada hadis riwayat Imam 

Ahmad ibn Hanbal no indeks 23702 dengan menggunakan redaksi  

أَنْ تُ نْتَ هَكَ لِلََِّّ عَزَّ وََ  َّ حُرْمَةٌ فَ يَ نْتَقِمُ لِلََِّّ عَزَّ وََ    .إِلََّّ

3. Varian penambahan dan pengurangan lafal pada masing periwayatan. 

Seperti pada hadis riwayat Imam Ahmad ibn Hanbal no indeks 23410 

terdapat tambahan lafal سْلََم  sedangkan pada riwayat lain seperti ,فِ ااِْ

riwayat Imam Abu> Da>wud, Imam al-Bukha>ri>, Imam Muslim, dan 

bahkan riwayat lain Ahmad ibn Hanbal pun tidak ada tambahadn lafal 

سْلََمِ   .فِ أمَْرَيْنِ  setelah lafal فِ ااِْ

4. Varian adanya tash}i>f dan tah}ri>f11
 pada beberapa periwayatan. Hal ini 

terjadi pada riwayat Imam Ahmad ibn Hanbal no indek 24574 

menggunakan redaksi  ٌَ  َْلََْ يَكُنْ فِيوِ مsedangkan riwayat lain mayoritas 

menggunakan redaksi periwayatan ًمَا لََْ يَكُنْ إِثْْا. pada riwayat lain Imam 

Ahmad ibn Hanbal pun terjadi hal demikian pada no indeks 24381 

dengan menggunakan redaksi  ٌْ ِإِلََّّ أَنْ يَكُونَ فِيوِ إ  dan juga terdapat pada 

                                                           
10

 Suatu hadis yang terkadang terbalik atau tertukar penggalan kalimatnya, bagian yang 

seharusnya di depan menjadi di belakang. 

Suryadi, Muhammad Alfatih Suryadilaga, Metodologi Penelitian Hadis (Yogyakarta: 

Teras, 2009), 149-150. 
11

 tash}i>f merupakan perubahan bentuk kata pada periwayatan sedangkan tah}ri>f ialah 

pergeseran cara baca hadis. 

Ibid, 149. 
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riwayat lain Imam Ahmad ibn Hanbal no indeks 23686 dengan 

menggunakan ًحَتََّّ يَكُونَ إِثْْا. 

5. Varian lain juga terjadi pada riwayat Imam al-Bukha>ri> no indeks 6126 

yaitu penambahan lafal  ُّ َفِ شَيٍْ  ق, selain itu juga, tambahan redaksi 

terjadi pada hadis riwayat Imam Ahmad ibn Hanbal no indeks 24127 

dengan menggunakan varian lafal  ِمِنْ الْْخَر,  

Setelah mengetahui masing-masing bentuk redaksi periwayatan dari hadis 

yang setema mengenai takhyi>r rasulullah¸ dapat disimpulkan bahwa hadis yang 

menjadi pembahasan pada skripsi ini matannya diriwayatkan secara bi al-ma’na>. 

Hal ini dapat dipastikan dengan perbedaan penyampaian oleh masing-masing 

periwayat. Walaupun hadis ini diriwayatkan dengan bi al-ma’na>, sha>dh dan ‘illat 

tidak terkandung dan tidak terlihat dalam hadis ini. Oleh karena itu, hadis ini tidak 

mengandung sha>dh dan’illat. Maka dari itu hadis ini bias dijadikan sebagai 

landasan dalam ber-h}ujjah. 

Dalam penyertaan seluruh matan dan sanad yang ada, jika dilihat hadis ini 

tida ditemukan adanya sha>hid pada perawi sahabat. Namun, baru ditemukan 

perawi pendukung pada tingkatan al-tabi.i>n (muta>bi’) yaitu pada perawi Ibnu 

Shiha>b dan yang menajdi muta>bi’-nya ialah Hisha>m ibn Urwah. Kemudian 

tingkatan jumlah perawi meningkat setelah Ibnu Shiha>b dan Hisha>m ibn Urwah. 

Maka dari itu, hadis ini termasuk ke dalam golongan hadis yang mashhu>r jika 

dilihat dari segi banyaknya hitungan periwayatan. Namun, jika dilihat dari segi 

maqbu>l dan mardu>d-nya, hadis ini dapat diterima (maqbu>l) sebagai landasan 
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hukum. Dikarenakan, pada sanad dan matan tidak ada sesuatu yang membuat 

hadis ini menjadi tidak maqbu>l.  

 

C. Pemaknaan Hadis Takhyi>r Rasulullah 

1. Sharh} al-H}adi>th 

Pembahasan mengenai kandungan hadis takhyi>r rasulullah ini terdapat 

dalam beberapa kitab sharh}, seperti kitab sharh} karangan Imam al-zarqani> 

yang mengomentari kitab hadis al-Muwat}t}o karya Imam Ma>lik. Dalam kitab 

tersebut dijelaskan, bahwa lafal  َِّْخُي ini dibaca majhu>l karena fa>il-nya ini 

bersifat umum, sedangkan dalam hadis yang disandarkan pada rasulullah ini 

merupakan hadis fi’li>, bukan hadis qouli>. Dalam kamus al-munawwir, bahwa 

lafal  َِّْخُي yang huruf ya di tashdi>d ini berfaedah takshi>r, didalamnya diartikan 

sebagai ‚memberi kebebasan memilih‛.
12

 Sedangkan yang dimaksud dengan 

lafal  ِأمَْرَيْن ialah hal-hal yang berbau duniawi, yakni urusan duniawi bukan 

akhirat. Hal ini diketahui, karena urusan-urusan akhirat tidak mengandung 

dosa sama sekali. Adapun kecenderungan pilihan Rasulullah ini selama 

pilhannya tersebut tidak menjerumus atau menuntut ke dalam dosa. Jika 

terdapat dosa maka manusia menjauhinya, jika pilihan rasulullah yang paling 

mudah ini bisa menjerumus ke dalam dosa, maka ia lebih baik condong kepada 

                                                           
12

 Ahmad Warson Munawwir, al-Munawwir: Kamus Arab-Indonesia (Surabaya: Pustaka 

Progressif, 1997), 378. 
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pilihan yang tidak mengandung dosa walaupun pilihan itu lebih sulit untuk 

diwujudkannya. 

Pada hadis riwayat lain, yakni riwayat Imam al-T}abra>ni> dari Anas 

menggunakan lafal  سخ tidak menggunakan lafal ًإِثْْا . Adapun letak pilihan 

atau terjadinya pilihan antara sesuatu yang terdapat dosa dan sesuatu yang 

tidak terdapat dosa dalam arah makhluk itu jelas sekali. Sedangkan, dalam 

arah Allah itu terdapat semacam kesulitan (al-ishka>l), karena sesungguhnya 

sebuah pilihan hanya terdapat antara sesuatu yang diperbolehkan saja. Tetapi 

ketika sebuah pilihan tersebut mengandung atas sesuatu yang bisa 

menjerumuskan pada dosa itu lebih gampang atau sangat dimungkinkan untuk 

diwujudkannya, seperti memilih antara menutup lokalisasi atau ikut serta 

dalam lokalisasi. Seperti halnya antara memilih untuk menggali sesuatu yang 

terdapat di dalam perut bumi (emas) yang mana pilihan tersebut 

dikhawatirkan akan memebuat aktivitas ibadah menjadi lebih longgar dan 

antara  memilih tidak berlebihan dalam urusan duniawi kecuali rizki yang 

cukup. Maka pilihan yang kedua ini harus dipilih. Walaupun peluang untuk 

mendapatkan isi dari perut bumi itu lebih mudah didapatkan dari pada hidup 

dengan rizki yang cukup (mepet) dengan serba kesusahan menimpa dalam 

kehidupan sehari-hari. Adapun dosa pada hal semacam ini relative, substansi 

dari dila>lah kesalahan pilihan tidak dimaksudkan karena adanya ketetapan 

pelarangan memilih hal yang lebih mudah dan menagandung dosa tersebut. 
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Pembahasan hadis ini dikaitkan dengan persoalan jinayah, yaitu pada 

pada lafal ُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ لنَِ فْسِوِ   وَمَا انْ تَ قَمَ رَسُولُ اللََِّّ صَلَّى اللََّّ  , maka persoalan yang dimaksud 

dalam potongan hadis bukan seperti membunuh ‘Uqbah ibn Abi> Mu’i>t} dan 

Abdullah ibn Khat}t}al dan selainnya dari segolongan orang yang mencelanya 

(mem-bully), karena sesunggunya mereka semua ini melanggar ketentuan-

ketentuan Allah. Ada juga yang mengatakan bahwa yang dimaksud dalam 

penggalan hadis ini ialah, tidak menegakkan undang-undang Allah ketika 

penyebabnya ini bukan pada sesuatu yang bisa membuat seseorang menjadi 

kafir. Sebagaimana seseorang orang arab baduy yang membentak dalam 

mengeraskan suaranya, dan orang lain lagi yang menyeret selendangnya 

hingga membekas pada bahunya, di lain sisi, Imam al-Da<wadi> 

mempersamakan kasus serupa dengan tidak adanya penegakan undang-undang 

Allah atas sesuatu yang khusus berhubungan dengan harta. 

2. Korelasi takhyi>r rasulullah dengan zaman sekarang\ 

Pembahasan mengenai takhyi>r rasulullah ini akan menjadi lebih menarik 

jika dikaitkan dengan fenomena yang ada dalam tatanan masyarakat 

khususnya Indonesia. Negara ini, merupakan Negara yang sangat menjunjung 

tinggi dan menghormati perbedaan-perbedaan yang terjadi. Seperti, perbedaan 

agama, perbedaan suku dan budaya. Dalam perbedaan, tidak menutup 

kemungkinan adanya kontroversi atau konflik yang terjadi. Seperti, konflik 

pembakaran rumah ibadah yang merupakan faktor perbedaan agama.  
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Mengenai takhyi>r rasulullah yang sudah dijelaskan pada pembahasan 

sebelumnya ini sangat terkait. Seperti kita memilih agama, tentu seseorang 

akan memilih agama yang lebih mudah, yakni Agama Islam. Undang-undang 

atau syari’at Agama Islam tidaklah sulit, seperti undang-undang dalam 

bersuci, berniaga dan lain-lain.  

Penulis menggarisbawahi mengenai kecenderungan takhyi>r rasulullah 

kepada hal yang lebih mudah tentang dua persoalan dunawi. Mengapa 

demikian?. Dikarenakan sesuatu yang mudah ini merupakan sesuatu yang 

sudah pasti mudah dicapai tidak dengan men-tabdhi>r  dalam penggunaan 

waktu yang ada, tabdhi>r  dalam sarana prasarana yang mendukung dan lain-

lain. Selain itu, apakah kecondongan pilihan rasulullah hanya ada pada perkara 

yang berbau urusan duniawi saja ?.  hal ini dapat dilihat dari kebiasaan 

‘ubu>diyyah rasulullah sehari-hari, seperti dalam melakukan haji, solat dan 

lain-lain.  

Selain membahas mengenai takhyi>r rasulullah, hadis ini juga membahas 

mengenai himbauan agar tidak berlebihan dalam segala sesuatu. Berlebihan 

dalam artian tidak terlalu mengahmbur-hamburkan segala yang ada di sekitar. 

Seperti, menghamburkan makanan dengan porsi yang tidak sepantasnya. 

Tujuan penghimbauan larangan agar tidak mengahmabur-hamburkan sesuatu 

ini agar manusia bisa hidup dengan keadaan sederhana (prihatin), setelah 

manusia bisa hidup sederhana, maka mereka akan dengan mudahnya bisa 

menerima sesuatu dengan lapang dada (qona’ah). Maksud dari hidup 

sederhana di sini juga tidak bisa diartikan harus dengan keadaan miskin yang 
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sangat, pelit, dan menyiksa diri. Sikap ini justru muncul dari diri seseorang 

yang kaya hati, kuat, mengendalikan diri, dan peduli terhadap sesama. Orang 

yang bisa hidup dengan sederhana akan lebih jernih memandang dan membaca 

dunia sekitar karena melihatnya dengan hati yang lebih bening, tidak 

terhalang aksesori untuk memancing pujian orang dan lain sebagainya.  

Bahkan pada tokoh-tokoh besar dan pembangun peradaban sekalipun, 

pada umumnya mereka bisa sukses dalam meraih tujuannya, tidak lain karena 

dibarengi dengan hidup sederhana. Hidup mereka memang sederhana dan apa 

adanya (bukan hidup dengan keadaan miskin, melainkan bersyukur dan 

qona’ah), bukan berarti kecil, orang yang tidak terpandang. Walaupun hidup 

mereka sederhana, tapi akal mereka, nalarnya juga tidak sesederhana seperti 

hidupnya yang apa adanya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


